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Menyadari peran masing-masing, kasus—kasus yang terjadi antara
orangtua, guru, dan siswa dapat dihindari. Sebagaimana yang disampai-
kan Wali Kota Denpasar, pendidikan anak bukan hanya tanggung jawab

orangtua semata, namun 33 96 tanggung jawab orangtua, 33 96 tanggung
jawab guru dan 339 tangsung jawab lingkungan. Maka sangat diperfukan
mengenalkan konsep parenting yang baik mengingat kondisi semakin
banyak permasalahan anak-anak saat ini. Demikian diungkapkan Wali
Kota Denpasar {.8 Rai Dharmawijaya Mantra dalam seminar Pembentu-
kan Karakter Bangsa Melaiui Keluarga di Graha Swaka Dharma (Selasa,
27 September 2016).

elihat permasalahan
dunia pendidikan di
Indonesia yang tidak
habis-habisnya mulai
dari kurikulum, kualitas guru yang
berimbas pada kualitas siswa yang jauh
dari Tujuan Pendidikan Nasional yang
dituju. Maka dari itu mulai tahun ajaran
2015/2016 pemerintah mengambil ke-
bijakan melalui Kementrian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud) RI
mencanangkan Program Penumbuhan
Budi Pekerti dan Program Pendidikan
Kemitraan dengan membentuk Direk-
torat Pembinaan Pendidikan Keluarga
sebagai upaya agar pelaku pendidikan
(orangtua, masyarakat, komite dan lain-
lain) lebih banyak berperan di sekolah
ikut berkontribusi dan terlibat dalam
pendidikan anak-anak mereka.

Setiap tahun ajaran baru para orang-
‘tua disibukkan untuk mengantarkan
anaknya ke sekolah terutama bagi yang
memasuki sekolah baru, Para orangtua

berharap mendapatkan “pelayanan”
pendidikan yang baik sehinggan putra-
putrinya mampu mengembangkan
potensi dengan baik. Untuk dapat
membangun generasi yang bermutu
diperlukan sinergi atau kemitraan
orangtua yang hebat dan guru yang
cerdas, serta lingkungkan sekolah yang
nyaman dan menyenangkan.

ENAM TIPE KEMITRAAN

ORANGTUA DAN GURU

Orangtua memiliki pengaruh lang-
sung dan paling kuat terhadap perkem-
bangan fisik, kognitif, psikososial dan
emosional anak. Agar perkembangan
potensi anak optimal tidak bisa hanya
dibebankan pengasuhan pada guru,
maka diperlukan melibatkan orangtua
agar lebih aktif berpartisipasi dalam
pendidikan putra-putrinya. Oleh Arya
Lugita dkk. (Epstein dkk. 2002) men-
guraikan ada enam tipe kemitraan yang
dapat dibina untuk bekerja sama atau
kemitraan guru dan orangtua siswa

yaitu: (1) parenting, (2) communicating,
(3) volunteering, (4) learning at home (5)
decision making, (6) collaborating with
community.

Bentuk kemitraan guru dan orang-
tua siswa di atas akan berjalan lancar
diharapkan sekolah menyediakan pan-
duan singkat terkait jadwal membuat
tugas rumah (PR), informasi tentang ke-
suksesan anak, sekolah meminta orang-
tua mengatur waktu putra-putrinya
untuk menonton TV; bermain gadget;
video game; sekolah mengomunikasikan
rencana awal kegiatan pembelajaran
sepanjang tahun ajaran meminta infor-
masi penting tentang harapan terhadap
putra-putrinya; bersama mencari solusi

permasalahan siswa; orangtua tahu
atau memahami sekolah sangat peduli
dan menginginkan yang terbaik untuk
setiap siswanya; dan orangtua diharap-
kan membantu memantau kegiatan-
kegiatan sekolah yang diikuti anak-anak
mereka melalui wesite, hotline HUMAS
sekolah (komunikasi yang teratur atau
intens dan positif).

Dari informasi sekolah di atas orang-
tua akan mendapatkan laporan men-
genai kondisi perkembangan belajar
putra-putrinya melalui: (1) rapor digital,
(2) absensi siswa, (3) jadwal pelajaran,
(4) pengumuman-pengumuman dari
sekolah, (5) direktori guru pengajar,
(6) informasi teman sekelas, (7) biodata
siswa, (8) informasi tentang keadaan
sekolah. Dampak positif adanya pro-
gram kemitraan guru dan orangtua
siswa. Dengan adanya kerjasama seko-
lah dengan orangtua siswa; (1) nilai
prestasi siswa meningkat, (2) sikap
siswa terhadap tugas-tugas sekolah atau
pekerjaan rumah membaik, (3) tingkat
kehadiran siswa lebih tinggi, (4) tingkat
drop out siswa menurun, (5) ketertiban
dalam perilaku-perilaku beresiko menu-
run, (6) percaya diri siswa membaik, (7)
jarang ditempatkan disekolah berkebu-
tuhan khusus.

Guru atau wali murid bisa mengajak
orangtua untuk memperhatikan hasil

belajar putra-putrinya atau berkon-
sultasi dengan guru sehingga orang-
tua dapat melihat langsung proses
pembelajaran di sekofah (parenting).

Orangtua mengatur waktu belajar
dan bermain anak di rumah (learning
at home). Sekolah dan guru memberi
informasi terkait dengan tata tertib
sekolah, pengumuman-pengumuman,
informasi teman sekesias dan biodata
siswa (communicating). Orangtua juga
harus rajin berdialog dengan wali kelas
dan berdiskusi mengambil keputusan
menyangkut permasalahan mengem-
bangkan bakat minat anak (decision
making) karena orangtua yang peduli
membuat anak merasa nyaman di ling-
kungan sekolah.

Sekolah yang ramah mampu mem-
buat anak merasa nyaman, aman
akan membantu menumbuhkan dan
meningkatkan prestasi akademik dan
sikap soisial anak. Orangtua dan guru
secara bersama-sama (collaborating)
mempersiapkan sarana dan prasarana
pendidikan, membantu sumbangan
dana atau tenaga (volunteering) demi
kelancaran proses pembelajaran mra
dan ekstrakurikuler.
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